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PENDAHULUAN

Subjective well-being merupakan evaluasi subjektif seseorang mengenai
kehidupan, seperti kepuasan hidup, kepuasan pernikahan, kepuasan pekerjaan, emosi
menyenangkan, serta merupakan evaluasi kognitif dan afektif seseorang tentang
hidupnya. Evaluasi ini meliputi penilaian emosional terhadap berbagai kejadian yang
dialami yang sejalan dengan penilaian kognitif terhadap kepuasan dan pemenuhan
kebutuhan (Diener, Oishi, & Tay, 2018). Selain itu, Veenhouven (dalam Diener et al,
2018) menjelaskan bahwa subjective well-being merupakan penilaian seseorang dalam
melihat kualitas kehidupannya sesuai harapannya dan gambaran seseorang dalam
kemampuannya merasakan emosi-emosi yang menyenangkan. Sehingga, dapat
dikatakan subjective well-being merupakan penilaian secara subjektif terhadap apa yang
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dimiliki dan dihadapi oleh individu. emosional di Indonesia.

Penelitian Erol dan Orth (2011) yang menyatakan bahwa antisocial behavior,
eating disturbances, depression, dan suicidal ideation mengacu pada low self-esteem.
Kurangnya keyakinan terhadap diri dan kurangnya pandangan positif terhadap diri
dapat mendorong individu mengalami masalah emosional yang mengacu pada masalah
kesehatan mental. Keyakinan diri dan pandangan positif terhadap diri merupakan dasar
dari pola pikir individu terhadap keberhargaan diri (self-esteem) dan pemaafan
(forgiveness). Asumsi tersebut didasari oleh pengertian forgiveness yang merupakan
kemampuan seseorang dalam mengabaikan rasa benci akan diri sendiri, dan
kemampuan membangun rasa cinta terhadap diri. Kemampuan tersebut ditandai
dengan sikap positif terhadap keberadaan diri dengan tidak menghukum diri sendiri
(Carpenter, et al,, 2016). Selain itu, self-esteem menurut National Association for Mental
Health (2016) mengarah pada keyakinan diri, bagaimana individu memandang dirinya,
kemampuan apa yang dimiliki dirinya, dan berbagai hal positif dan negatif mengenai
dirinya dan harapan di masa depan. Rosenberg (1965), dalam Abdel-Khalek (2016) juga
mengungkapkan bahwa self-esteem adalah penilaian umum tentang diri sendiri yang
berkaitan dengan kemampuan diri, memiliki sesuatu yang bernilai, dan memiliki nilai
dalam pandangan orang lain.

Self-esteem erat kaitannya dengan forgiveness, terutama forgiveness. Individu
yang mampu menghargai dirinya sendiri dan bersyukur atas apa yang dimilikinya,
cenderung akan mengarahkan individu pada penerimaan diri (forgiveness) sampai pada
kekurangan dan kegagalannya. Asumsi tersebut sejalan dengan definisi dari forgiveness
sendiri, yaitu kemampuan seseorang dalam mengabaikan rasa benci akan diri sendiri
setelah berbuat kesalahan, dan membangun rasa cinta terhadap diri (Carpenter et
al,,2016). Individu mampu mengaplikasikan forgiveness saat ia sadar bahwa manusia
tidak sempurna dan ketidak-sempurnaan tersebut yang dapat menjadi dasar manusia
tidak selamanya mampu mencapai ideal self. Forgiveness dapat diaplikasikan saat
individu mampu mensyukuri kekurangnya seperti ia mensyukuri kelebihannya (Jacinto
& Edwards, 2011). Kemampuan tersebut ditandai dengan sikap positif terhadap
kesalahan dengan tidak menghukum diri sendiri. Sehingga, dapat dikatakan bahwa
individu yang mampu menerima diri seutuhnya merupakan individu yang cenderung
memiliki high self-esteem, karena ia mampu memaklumi dan mensyukuri kekurangan
dirinya. Sebaliknya, individu dengan low self-esteem akan sulit menoleransi kekurangan
diri dan cenderung membenci dirinya. Penerimaan dan pemaafan diri tersebut dapat
menjadi dasar pemikiran bahwa individu dapat memiliki kehidupan yang lebih bahagia
atau dengan kata lain memiliki subjective well-being yang positif. Sebaliknya, individu
yang sulit menerima dirinya cenderung memiliki low self-esteem dan akan mengarah
pada subjective well-being yang rendah.

Perceraian adalah pemutusan hubungan pernikahan yang dilakukan secara legal
(Bennet dalam Saftri, 2017). Data dari Badan Pusat Statistik (2017) menunjukkan
bahwa di Indonesia terjadi 344.237 kasus perceraian di tahun 2014, 347.256 di tahun
2015, dan 365.333 di tahun 2016. Melalui data tersebut diketahui bahwa rata-rata angka
perceraian meningkat sekitar 3% setiap tahunnya. Kasus perceraian di Indonesia,
termasuk angka
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tertinggi se-Asia Pasifik. Data tersebut, juga memperlihatkan bahwa 70% perceraian
karena gugat cerai dari pihak istri dengan alasan tertinggi ketidakharmonisan (BKKBN).

Menurut Santrock (2012) masa dewasa muda dimulai pada umur awal 20 tahun
sampai umur 40 tahun dan merupakan masa pembentukan kemandirian ekonomi,
pribadi, serta perkembangan karier dan intimasi menjadi lebih penting. Salah satu tugas
perkembangan pada masa dewasa awal ini adalah hubungan sosial, ketika dalam
berhubungan sosial individu dewasa awal mereka lebih siap untuk komitmen dan
akhirnya menikah (Ranta, 2015). Harapannya pada masa ini individu dapat memiliki
hubungan sosial dan berkomitmen untuk menikah dan membentuk keluarga kemudian
berusaha untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai bersama.

Namun kenyataannya, tidak semua keluarga dapat menjalankan tujuan bersama
dengan lancar. Hambatan dalam keluarga dapat terjadi apabila tidak ada kesamaan
tujuan yang akhirnya dapat menjadi penyebab perselisihan dan keretakan dalam
keluarga. Semakin banyak permasalahan yang terjadi dalam keluarga, tidak hanya
permasalahan karena perbedaan tujuan namun juga mengenai kebutuhan rumah tangga
yang semakin meningkat seiring dengan perkembangan yang terjadi. Kebutuhan hidup
yang tidak terpenuhi dan perbedaan tujuan yang tidak teratasi berakibat menjadi pokok
permasalahan dalam rumah tangga. Tidak adanya penyelesaian yang berarti mengenai
permasalahan tersebut dapat menjadi alasan pasangan untuk berpisah atau bercerai.

Perceraian bukanlah hal mudah dilalui bagi individu yang mengalaminya.
(Hurlock, 2004) mengemukakan bahwa efek traumatik yang ditimbulkan akibat
perceraian lebih besar daripada efek kematian, karena sebelum dan sesudah perceraian
sudah timbul rasa sakit dan tekanan emosional, serta mengakibatkan cela sosial. Oleh
karena itu dukungan sosial dari keluarga, kerabat dan teman sangat dibutuhkan dan
kehadiran dukungan sosial itu akan sangat membantu individu yang bercerai dan
mengurangi dampak negatif perceraian terhadap subjective well-being (Williams &
Alexandra, 2006). Subjective well-being sebagai kombinasi (dari beberapa aspek) yang
berdampak positif (tanpa adanya pengaruh negatif) dan kepuasan hidup secara umum.
[stilah subjektif sering digunakan sebagai sinonim untuk kebahagiaan dalam literatur
psikologi. Hampir tanpa kecuali, kebahagiaan merupakan kata yang lebih mudah
diakses atau digunakan dalam perspektif populer sebagai pengganti istilah SWB (Lopez
dan Snyder, 2007). Subjective well-being terdiri dari afek positif, afek negatif, dan
kepuasan hidup. Individu dengan SWB yang baik akan memiliki kemampuan untuk
mengontrol emosi dan menghadapi berbagai peristiwa.

Kaneez (2015) menjelaskan beberapa hasil mengenai persepsi SWB pada
perempuan yang bercerai. Pertama, perempuan yang bercerai dari lingkungan sosial
budaya yang sama telah menghadapi kesulitan yang hampir sama yaitu mengenai sosial,
keuangan, emosional dan Kesehatan terkait setelah perceraian. Kedua, wanita yang
bercerai dibandingkan dengan wanita yang sudah menikah dilaporkan lebih banyak
keluhan ketidakbahagiaan dan kekhawatiran yang berkaitan dengan aspek kehidupan
mereka. Ketiga, selain kesengsaraan sosio ekonomi, mayoritas perempuan yang
bercerai telah menekankan trauma psikologis yang mereka rasakan sebagai akibat dari
bercerai. Keempat, emosi /konsekuensi negatif seperti itu berdampak buruk pada
kesehatan fisik dan mental mereka yang berakibat pada kesehatan psikologis yang
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buruk. Kelima, berhubungan dengan stigma sosial, ketidakamanan emosional dan
ketidakpastian ekonomi yang membuat perempuan yang bercerai lebih rentan terhadap
masalah psikososial dan mengurangi kesejahteraan subjektif mereka dalam periode
pasca-perceraian.

Selain dari hal yang telah dijelaskan, Amato (dalam Shields & Wooden, 2003)
menjelaskan individu yang bercerai memiliki tingkat SWB yang berkurang. Hal tersebut
dikarenakan oleh proses perpisahan dan perceraian adalah hal yang sangat membuat
stress, walaupun sudah di antisipasi. Perceraian juga sering diasosiasikan dengan
kesulitan, seperti kesepian dan meningkatnya kekhawatiran pada masalah finansial.

Hawkins dan Booth (2005) membandingkan individu yang tidak menikabh,
individu yang pernikahannya tidak bahagia memilki tingkat kebahagiaan rendah,
kepuasan hidup dan harga diri serta banyak gejala stress psikologis dan kesehatan yang
buruk. Individu yang bercerai dan menikah kembali memiliki tingkat kebahagiaan yang
lebih baik dan individu yang bercerai dan tidak menikah lagi memiliki tingkat kepuasan
hidup, harga diri, dan kesehatan yang baik dibandingkan dengan individu yang
pernikahannya tidak bahagia.

Menurut Diener & Biswas-Diener (2008), kesejahteraan subjektif merupakan
salah satu prediktor kualitas hidup individu karena hal tersebut mempengaruhi
keberhasilan individu dalam berbagai domain kehidupan yang penting seperti
pekerjaan, kesehatan, dan hubungan, juga termasuk emosi seperti keceriaan dan
keterlibatan, dan pengalaman emosi yang negatif seperti kemarahan, kesedihan, dan
ketakutan. Tingginya tingkat kesejahteraan subjektif membuat individu dapat
melakukan adaptasi dan coping yang lebih efektif terhadap keadaan sehingga
merasakan kehidupan yang lebih baik di kemudian hari (Diener, Biswas-Diener, &
Tamir, 2004).Hal ini menunjukkan bahwa selanjutnya individu dapat melaksanakan
tugas perkembangannya dengan baik, termasuk individu dewasa awal yang memiliki
pengalaman perceraian.

Penelitian terdahulu mengenai perceraian menyatakan bahwa forgiveness dapat
menjadi solusi untuk menghindarkan diri dari dampak negatif akibat rasa marah dan
kecewanya (Hikmah, 2015; Azra, 2017; Saftri, 2017). Forgiveness sendiri merupakan
pemetaan kognitif terhadap transgresi yang dirasakan sehingga respon terhadap
transgresor, transgresi, dan gejala sisa dari transgresi diubah dari respon negatif
menjadi respon yang netral atau respon yang positif (Thompson et al, 2005).
Forgiveness dilihat dapat menjadi solusi untuk mengatasi perasaan negatif pada wanita
dewasa muda karena forgiveness merupakan perubahan yang bersifat internal dan
dapat dikontrol oleh individu (Enright, 1991). Selain itu, forgiveness merupakan konsep
moral yang sudah berkembang pada diri individu sejak masa kanak-kanak hingga
dewasa (Enright, 1991).

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian sebelumnya tersebut, peneliti ingin
melihat gambaran self-esteem, forgiveness dan subjective well-being pada wanita dewasa
muda yang mengalami perceraian.
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METODE PENELITIAN

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah self-esteem sebagai variabel
prediktor pertama (x1), forgiveness sebagai variabel prediktor kedua (x2), dan
subjective wellbeing pada wanita dewasa muda yang mengalami perceraian sebagai
variabel kriterium (Y).

Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data menggunakan tiga skala, yaitu Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES),
Heartland Forgiveness Scale (HFS), dan Oxford Happiness Questionnaire (OHQ). Ketiga
skala tersebut menggunakan sistem skala Likert, dimana item-item di dalam instrument
terdiri dari pernyataan - pernyataan. Terdapat pertanyaan bersifat favorable (positif)
dan bersifat unfavorable (negatif), dan partisipan akan diminta memilih satu jawaban
yang paling sesuai dengan dirinya. Selain itu, peneliti juga menanyakan mengenai data
demografi partisipan seperti, usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, pekerjaan dan
waktu perceraian.

Partisipan

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah wanita dewasa yang
mengalami perceraian dan berusia 20 - 40 tahun. Teknik sampling yang digunakan
untuk mendapatkan sampel dalam penelitian ini adalah non-probability sampling.
Metode ini digunakan karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti dan
kemungkinan setiap individu menjadi partisipan penelitian juga tidak diketahui. Teknik
non-probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah convenience
sampling. Teknik sampling convenience sampling dilakukan dengan memilih partisipan
karena mereka tersedia, bersedia, dan memenuhi karakteristik yang menjadi studi dari
peneliti (Creswell, 2012).

Pada tahap pengambilan data, peneliti menyebarkan kuesioner alat ukur secara
online menggunakan aplikasi Google Forms, sehingga partisipan penelitian dapat
menyatakan persetujuan pengisian (informed consent) dan mengisi kuesioner
menggunakan gadget. Hal tersebut guna mempermudah partisipan dalam mengisi
kuesioner. Peneliti menyebarkan link Google Form melalui personal chat terhadap
beberapa teman yang sudah diketahui mengalami perceraian dan juga teman-teman
lain yang mungkin memiliki kenalan dengan karakteristik yang sesuai. Penyebaran
kuesioner dilakukan pada tanggal 20 April 2022 sampai dengan 20 Mei 2022 dengan
jumlah responden sebanyak 100 orang. Kemudian peneliti melakukan seleksi data
untuk memastikan apakah seluruh responden memenuhi karakteristik penelitian.
Hasilnya semua data dapat digunakan untuk penelitian, karena sesuai dengan Kriteria.

Instrumen
Oxford Happiness Questionnaire (OHQ).

Oxford Happiness Questionnaire (OHQ) digunakan untuk mengukur subjective
well-being individu. OHQ dikembangkan oleh psikolog di Universitas Oxford, yakni
Michael Argyle dan Peter Hills pada tahun 2002. Alat ukur ini digunakan dalam
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penelitian, karena mampu mengukur subjective well-being individu yang sesuai dengan
definisi subjective well-being atau happiness yang dikemukakan oleh Diener, yakni
adanya evaluasi afektif yaitu tingginya afek positif dan rendahnya afek negatif, serta
evaluasi kognitif yakni kepuasan terhadap hidupnya (Diener, Oishi, & Tay, 2018). OHQ
menggunakan 6 point-scale (mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju). Hasil
analisis reliabitas menunjukkan hasil koefisien reliabilitas pada pengukuran skala
Oxford Happiness Questionnaire versi Indonesia sebesar 0,83.

Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES)

Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) yang dikembangkan oleh Moris Rosenberg
pada tahun 1965 dan digunakan untuk mengukur self-esteem. RSES
memiliki empat pilihan jawaban, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (ST),
Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Partisipan tes diminta untuk menilai dari skala 1
(Sangat tidak sesuai dengan saya) hingga 4 (sangat sesuai dengan saya) terhadap 10
buah pernyataan yang menunjukkan keadaan tertentu pada diri mereka sendiri. RSES
memiliki reliabilitas yang tinggi, yaitu sebesar 0,820,

Heartland Forgiveness Scale (HFS)

Heartland Forgiveness Scale (HFS) digunakan untuk mengukur forgiveness. HFS
merupakan alat ukur milik Thompson, et al. (2005) yang terdiri dari 18 butir. HFS
memiliki tiga sub-skala, yaitu Forgiveness of Self, Forgiveness of Others, dan Forgiveness
of Situation. HFS yang sudah diterjemahkan memiliki 18 butir dan empat pilihan
jawaban, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (ST), Setuju (S), dan Sangat
Setuju (SS). Partisipan tes diminta untuk menilai dari skala 1 (Sangat tidak sesuai
dengan saya) hingga 4 (sangat sesuai dengan saya) terhadap 18 buah pernyataan yang
menunjukkan keadaan tertentu pada diri mereka sendiri. Hasil uji reliabilitas
Heartland Forgiveness Scale versi bahasa Indonesia dengan menggunakan Cronbach’s
alpha memiliki nilai reliabilitas yang tinggi baik dari skor total (alpha =0.873).
Analisis Data

Peneliti menggunakan analisis regresi berganda untuk menguji hipotesis penelitian,
yaitu pengaruh self esteem dan forgiveness terhadap subjective well-being pada wanita
dewasa muda yang mengalami perceraian. Seluruh pengolahan data ini dilakukan
dengan bantuan program komputer SPSS Statistics versi 26 untuk Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan analisis regresi berganda yang ditampilkan pada Tabel 1.
Berdasarkan hasil yang didapatkan dari hasil analisis regresi berganda ini, dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), maka dapat dismpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara self-esteem, forgiveness, terhadap subjective well being pada Wanita
dewasa muda yang mengalami perceraian. Hasil analisis ini juga menunjukkan nilai F
sebesar 43,321 dan R Square sebesar 0,512 yang berarti Self-esteem dan Forgiveness
memberikan pengaruh secara simultan sebesar 51,2 % terhadap Subjective well being
pada Wanita yang mengalami perceraian, dan sebanyak 48,8% dipengaruhi oleh faktor
lain diluar penelitian ini. Dari nilai R square didapatkan bahwa hubungan keeratan
antara Self-esteem dan Forgiveness terhadap Subjective well being pada Wanita yang
mengalami perceraian sangat erat. Sehingga terdapat pengaruh di dalamnya (Tabel 1)
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Tabel 1
Data Hasil Regresi Berganda
Variabel R Square F Sig.

Self-esteem, Forgiveness dan Subjective well being 512 43.321 .000

Kemudian peneliti juga melakukan uji parsial. Berdasarkan hasil uji parsial yang
ditampilkan pada table 2, dapat dilihat bahwa signifikansi dari kedua uji parsial adalah
0,00 (<0,05), sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan pada Self-
esteem terhadap subjective well being dan Forgiveness terhadap subjective well being.
Hasil analisis ini juga menunjukkan koefisien regresi Self-esteem 0.331, menyatakan
bahwa jika self-esteem mengalami kenaikan maka subjective well being juga akan
mengalami peningkatan sebesar 33% kearah positif (dilihat dari tabel t). Hal yang
serupa juga dapat dilihat pada koefisien regresi Forgiveness 1.331, menyatakan bahwa
jika forgiveness mengalami kenaikan maka subjective well being juga akan mengalami
peningkatan sebesar 133% kearah positif (dilihat dari tabel t)

Tabel 2
Hasil Uji Pengaruh Self-esteem dan Forgiveness terhadap Subjective well being
Variabel B t Sig.
Self-esteem dan Subjective well being 331 16.380  .000
Forgiveness dan Subjective well being 1.331 65.768  .000

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan hasil mengenai pengaruh
self esteem dan forgiveness terhadap subjective well being pada wanita dewasa muda
yang mengalami perceraian, dimana hasilnya menunjukkan bahwa self-esteem dan
forgiveness berperan sebagai prediktor subjective well-being. Apabila dirangkum secara
keseluruhan berdasarkan teori dan berbagai hasil penelitian sebelumnya, subjective
well-being merupakan gambaran kehidupan individu, yang dapat dilihat dari kualitas,
tingkat kebahagiaan, dan tingkat kepuasan pribadi. Hal tersebut hanya mampu dinilai
oleh individu yang bersangkutan. Penilaian pribadi dapat dilakukan dengan bagaimana
individu memandang dirinya, menerima diri, baik menerima kelebihan dan
kekurangannya, dan bagaimana individu memperlakukan dirinya.

Myers dan Diener (1995), dalam Diener et al. (2018) menjelaskan bahwa
individu yang memiliki tingkat subjective well-being yang tinggi, ditandai dengan adanya
berbagai emosi positif dan kemampuan menghargai, serta memandang setiap peristiwa
yang terjadi secara positif. Sedangkan, individu yang memiliki tingkat subjective well-
being yang rendah memandang berbagai peristiwa yang terjadi dalam kehidupannya
sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan, dan menimbulkan berbagai hal negatif,
seperti kemarahan, kecemasan, atau depresi. Peran self-esteem dan forgiveness sebagai
prediktor yang signifikan terhadap subjective well-being dapat dilihat juga dari
bagaimana subjective well-being individu terbentuk.

KESIMPULAN
Penelitian dilakukan terhadap tiga variabel, yakni self-esteem, forgiveness sebagai
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variabel independent, dan subjective well-being sebagai variabel dependent. Berdasarkan
analisis data yang telah dilakukan mengenai self-esteem, forgiveness dan subjective well-
being, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa self-esteem dan forgiveness berperan
sebagai prediktor subjective wellbeing pada wanita dewasa muda yang mengalami
perceraian.
Saran

Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk meneliti dan mengkaji
permasalahan dalam penelitian serupa, dapat memperhatikan variabel lain yang dapat
digunakan untuk mengembangkan penelitian. Penelitian selanjutnya juga dapat
dilakukan pada wanita dewasa rentang usia yang berbeda, misalnya wanita dewasa
madya (40 - 60 tahun).
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